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Abstract, The purpose of this development research is to produce a Supporting Tool for the Senses of Human Skin in the fourth grade of 
elementary school. The study was conducted at SDN Kelapa Gading Barat 01 North Jakarta and at Segarajaya Elementary School 02 
Tarumajaya Bekasi. Respondents in this study included from one media expert lecturer, one language expert lecturer, one material expert 
lecturer, fourth grade teacher as many as 3 people, and fourth grade students at SDN Kelapa Gading 01 North Jakarta as many as 12 
students and fourth grade students in Segarajaya Elementary School 02 as many as 25 students. The research method used is the research 
and development method (R & D), with the development model Borg and Gall namely research and data collection, planning, product 
draft development, initial field trials, revising the results of field trials, field trials, product improvement test results field, field 
implementation test, final product refinement. Data collection is done formative evaluation techniques including the stage of expert 
review, one to one, small group, and field test. The results of the study show that the supporting books of the sensory organs of human 
skin are very good and can facilitate students in understanding the material. The implication of this study is that books supporting the 
senses of human skin can facilitate students to hone high-level thinking skills. 
 




Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi 
anak-anak usia 6-12 tahun. Pendidikan di SD dimaksudkan 
untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta 
didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
bermanfaat bagi dirinya yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Pada tingkat SD diharapkan mampu 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Peserta didik 
yang berkualitas dihasilkan dari proses pembelajaran yang 
efektif.  
Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
adalah peserta didik itu sendiri. Selain peserta didik terdapat  
faktor-faktor lain seperti guru, fasilitas, lingkungan serta 
media pembelajaran. Media pembelajaran banyak bentuknya 
ada yang berupa media cetak, media audio, media audio 
visual, dan media realia. Salah satu media cetak yang dapat 
dikembangkan untuk menuntun siswa agar pembelajaran 
berlangsung efektif dan efesien adalah bahan ajar. Bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.  Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks 
yang diperlukan oleh guru. Berbagai jenis bahan ajar 
tersebut, salah satu bahan ajar cetak yang dapat 
dikembangkan secara mandiri oleh guru dengan 
mempertimbangkan kebutuhan dan kesesuaian dengan 
kondisi sekolah adalah Bahan Ajar. 
Bahan ajar salah satu contoh sumber belajar yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Bahan Ajar 
tersebut biasanya hanya menjadi sumber rujukan utama dan 
bukan merupakan buatan guru sendiri, melainkan 
menggunakan bahan ajar yang beredar di pasaran bahan ajar 
bantuan dari pemerintah. Bahan ajar yang digunakan 
terkadang masih belum mampu mendukung aktivitas peserta 
didik. Perlu adanya pendampingan bahan ajar utama. Salah 
satu pendampingan bahan ajar utama adalah penggunaan 
buku penunjang.  
Buku Penunjang dapat mendukung aktivitas peserta 
didik, mampu menarik minat belajar peserta didik dan 
mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Buku penunjang merupakan penuntun bagi siswa 
dalam mengembangkan aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Buku penunjang dapat dimanfaatkan sebagai 
arahan peserta didik untuk memahami suatu konsep. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik harus 
dikembangkan untuk menunjang pembelajaran yang 
menyangkut pemahaman peserta didik pada suatu konsep.  
Konsep yang diperoleh peserta didik didapatkan dari 
sebuah kegiatan yang menghasilkan pengalaman belajar. 
Kegiatan yang dimaksudkan tidak hanya dengan kegiatan 
membaca, tetapi kegiatan yang sifatnya pengalaman 
langsung. Kegiatan-kegiatan yang sifatnya pengalaman 
termuat di dalam langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu 
5M, yaitu mengamati, menanya, dan mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi/menalar dan mengkomunikasikan. 
Pendekatan saintifik menuntut peserta didik untuk dilatih 
berperan aktif dan kreatif dalam pemecahan suatu masalah. 
Pendekatan saintifik juga melatih peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
ditemukan (Syamsu, 2011:178). Hal ini menunjukkan bahwa 
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pendekatan saintifik mempunyai langkah-langkah yang 
sudah disusun secara sistematis termuat dalam 5M 
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan) yang mempunyai tujuan 
agar peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Mencermati budaya yang terjadi di Indonesia, Bahan 
Ajar yang beredar hanya dijadikan satu-satunya sumber 
utama proses pembelajaran tanpa ditunjang dengan buku 
penunjang yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran. 
Peserta didik sudah merasa cukup memahami sebuah konsep 
hanya dengan membaca uraian dan penjelasan di Bahan Ajar 
utama. Peserta didik terbiasa membaca dan menghafal isi 
buku teks tanpa mengalami pengalaman langsung. Hal inilah 
yang menyebabkan  pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
akan cepat hilang. 
Idealnya guru-guru sendiri yang mengembangkan 
Buku tambahan untuk Bahan Ajar utama yang ada agar 
sesuai dengan kondisi sekolah, karakteristik peserta didik, 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Namun, 
kenyataan di lapangan berbeda dengan apa yang diharapkan. 
Banyak guru yang hanya berpangku tangan dan 
mengandalkan satu Bahan Ajar yang sudah ada tanpa adanya 
pembenahan-pembenahan yang berpacu pada kebutuhan 
peserta didik. Bahan Ajar yang digunakan hanya berisi 
uraian teori yang abstrak dan sulit dipahami oleh peserta 
didik. Bahan Ajar yang beredar seringkali kurang memenuhi 
syarat sebagai satu-satunya sumber belajar peserta didik.  
Pembelajaran IPA di sekolah kurang dikaitkan 
dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran IPA diharapkan dapat 
mempersiapkan peserta didik untuk mampu memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yang 
masih beranggapan bahwa pelajaran IPA merupakan 
pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Bahan Ajar IPA 
yang beredar selama ini juga belum mampu menyajikan 
sebuah pembelajaran yang meningkatkan motivasi peserta 
didik. 
Alat indera merupakan organ-organ yang 
dikhususkan untuk menerima jenis rangsangan tertentu. 
Serabut saraf yang merespon merupakan alat perantara yang 
membawa kesan rasa dari organ indera menuju ke otak 
ketempat perasaan ini ditafsirkan. Beberapa kesan timbul 
dari luar seperti sentuhan, pengecapan, penglihatan, 
penciuman, dan suara. Sentuhan dapat dirasakan pada indera 
peraba yaitu kulit. Kulit terdiri atas dua lapisan, yaitu 
epidermis, dan dermis. Dua lapisan tersebut memiliki 
struktur dan fungsi yang berbeda-beda. Kulit merupakan 
bagian organ yang paling luas berfungsi sebagai pelindung 
tubuh terhadap bahaya bahan kimia, cahaya matahari, 
mikroorganisme, dan menjaga keseimbangan tubuh dengan 
lingkungan.  Setiap orang perlu memelihara kesehatan kulit 
untuk menghindari bahaya bahan kimia, mikroorganisme, 
dan menjaga keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, setiap 
orang perlu mengetahui cara merawat maupun melakukan 
pertolongan  pertama saat kulit terkena sesuatu yang 
berbahaya. 
Hasil observasi dan wawancara guru yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar menunjukkan beberapa fakta 
mengenai bahan ajar utama yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Bahan ajar utama yang ada kurang 
memotivasi peserta didik dari segi grafika. Desain gambar 
dan warna yang kurang menarik dan kurang sesuai dengan 
tingkat berpikir peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang 
digunakan kurang melatih keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Belum adanya aktivitas-aktivitas yang membuat 
peserta didik mengalami pengalaman langsung yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Bahan ajar 
utama di sekolah sebagian besar hanya berisi uraian materi 
di ranah kognitif. Kurang adanya konten yang 
mengembangkan ranah afektif dan psikomorik. 
Hasil penelitian pengembangan terdahulu ditemukan 
pengembangan serupa tentang penelitian yang dilakukan 
oleh Ilham Mulkarim (ilham, 2015:ii) yang berjudul 
“Pengembangan Modul IPA berbasis Pendekatan Saintifik”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa modul IPA berbasis 
pendekatan saintifik materi gaya dinilai sangat baik dan 
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
gaya. Oleh sebab itu, guru dan peserta didik perlu 
menggunakan modul IPA berbasis pendekatan saintifik agar 
dapat memfasilitasi proses belajar peserta didik secara 
menyeluruh meliputi aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.  
Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Anggita [2] 
yang berjudul “Pengembangan Buku Praktikum Sains Pada 
Ekstrakulikuler Klub Sains di Sekolah Dasar”. Hasil 
penilaian akhir yang diperoleh melalui evaluasi formatif 
adalah 85,2 %. Adapun hasil penilaian oleh ahli materi 
93,5%, ahli Bahasa 90% dan ahli media serta desain 
instruksional 80%. Oleh karena presentase yang diperoleh 
melebih batas skor kriterium 75%, maka penilaian uji 
kelayakan buku dikatakan valid atau sangat baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa buku praktikum sains dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan dapat dijadikan buku 
panduan guna membantu pemahaman konsep klub sains 
siswa kelas IV Sekolah Dasar (Anggita, 2015:ii).  
Selanjutnya Rufi Rismayanti melakukan penelitian 
tentang bahan ajar yang berjudul “Pengembangan Bahan 
Ajar Matematika Bergambar Materi Pecahan di Kelas IV 
Sekolah Dasar. Respoden dalam pengembangan meliputi 
dosen ahli materi sebanyak 2 orang dan dosen ahli media 
sebanyak 2 orang, guru kelas sebanyak 4 orang, siswa kelas 
IV di SDS Laboratorium PGSD FIP UNJ Jakarta Selatan 
sebanyak 17 orang dan siswa kelas IV di SDN Gondangdia 
01 Pagi Jakarta Pusat sebanyak 28 orang. Hasil 
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika bergambar 
materi pecahan yang diberi judul “Matematika Art” dinilai 
sangat baik dan dapat menarik minat siswa dalam belajar 
matematika (Rufi, 2015: ii). 
 Buku tidak dapat dipisahkan dengan Bidang 
Pendidikan. Banyak pengertian yang muncul untuk 
mendefinisikan tentang buku. Dalam kamus Oxford dalam 
Abdul [, buku didefinisikan “is number of sheet of paper, 
either printed or blank, fastened together in a cover” 
(Abdul,2011:176). Dapat diartikan bahwa buku adalah 
sejumlah lembaran kertas baik cetakan maupun kosong yang 
dijilid dan diberi kulit. Buku yang diberi kulit merupakan 
yang terdapat sampul pada halaman utama yang terpasang di 
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bagian depan buku. Sampul buku biasanya memiliki 
beberapa warna tertentu. 
Secara umum, buku merupakan bahan yang 
menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari 
pengarangnya (Kemendiknas,2008:19).   Bahan yang 
dimaksudkan adalah lembaran kertas yang dijilid dan 
memiliki sampul. Isi sebuah buku adalah buah pikiran yang 
berada dalam suatu cakupan bidang ilmu pengetahuan yang 
dikuasai dan diperdalam oleh pengarangnya. Pada umumnya 
pengarang sebuah buku adalah seorang yang ahli dalam 
bidangnya sehingga memahami perkembangan suatu bidang 
ilmu dan kebutuhan pembaca.  
Dalam lingkup pendidikan, buku dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa  jenis. Pusat  Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional tentang buku-buku 
pendidikan diungkapkan terdapat empat jenis, yaitu buku 
teks pelajaran, buku pengayaan, buku referensi, dan buku 
panduan pendidik (Kemendikbud, 2014:4).  Klasifikasi 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 4 macam klasifikasi 
yang ditentukan oleh pusat perbukuan. 
Pertama, buku teks pelajaran adalah buku acuan 
wajib untuk digunakan disatuan pendidikan dasar dan 
menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi 
pembelajaran (Sitepu, 2015:17). Buku teks pelajaran 
digunakan sebagai sumber utama proses pembelajaran. Buku 
teks pelajaran memuat materi mengenai pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku. 
Kedua, buku referensi adalah buku yang isi dan 
penyajiannya dapat digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya secara 
dalam dan luas (Sitepu, 2015:17).  Buku referensi digunakan 
untuk memperoleh suatu bidang ilmu pengetahuan secara 
luas dan dalam. Contoh buku referensi adalah buku kamus, 
ensklopedia, atlas, buku tentang perundang-undangan.  
Ketiga, buku panduan pendidik adalah buku yang 
memuat prinsip, prosedur, dekripsi materi pokok, dan model 
pembelajaran untuk digunakan oleh para pendidik yaitu guru 
(Sitepu, 2015:17).  Buku panduan pendidik digunakan 
sebagai buku bacaan yang digunakan guru dalam menambah 
wawasan dalam pelaksanaan dalam pembelajaran (Sitepu, 
2015:17). Contoh buku panduan pendidik adalah buku 
tentang media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
strategi pembelajaran. 
Keempat, buku pengayaan adalah buku yang memuat 
materi yang dapat memperkaya buku teks pendidikan dasar, 
menengah dan perguruan tinggi.  Buku pengayaan 
merupakan buku-buku berisi materi pendukung, pelengkap, 
dan penunjang buku teks pelajaran yang berfungsi sebagai 
buku penunjang atau panduan dalam kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran dengan menggunakan penyajian yang 
longgar, kreatif, dan inovatif (Sitepu, 2015:17). Contoh buku 
pengayaan adalah buku pendamping, buku suplemen, buku 
saku dan buku penunjang.  
Buku penunjang merupakan salah satu contoh dari 
buku pengayaan. Buku penunjang biasanya berisi suatu 
bidang ilmu pengetahuan. Buku ini dimaksudkan untuk 
memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan 
pembacanya.  Buku penunjang digunakan untuk 
pendampingan dan pelengkap buku teks pelajaran yang 
digunakan di dalam proses pembelajaran. Materi atau isi 
terkait dengan salah satu Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar. Penggunaan buku penunjang untuk 
membantu pencapaian  tujuan pembelajaran.  
Penyusunan buku memperhatikan langkah-langkah. 
Berikut ini langkah-langkah menyusun buku yang 
dikemukakan oleh Prastowo adalah sebagai berikut: 
a. Memperhatikan kurikulum dengan cara 
menganalisisnya; b. Menentukan judul buku yang akan 
ditulis sesuai dengan standar-standar Kompentensi yang 
akan disediakan oleh Buku; c. Merancang outline buku 
lengkap mencakup seluruh aspek yang di perlukan untuk 
mencapai suatu kompetensi; d. Mengumpulkan referensi 
sebagai bahan penulisan; e. Menulis buku memperhatikan 
penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan 
pengalaman pembacanya; f. Mengevaluasi dan mengedit 
hasil tulisan dengan cara membaca ulang; g. Memberikan 
ilustrasi gambar, tabel, diagram atau sejenisnya secara 
proporsional (Prastowo, 2011:176). 
Langkah-langkah yang terdapat di atas dapat 
membantu pembuatan buku. Buku penunjang yang dibuat 
berkaitan dengan salah satu Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang ada. 
Dalam buku Panduan Deskripsi/Rubrik Instrumen 
Penilaian Buku Nonteks Pelajaran yang diterbitkan oleh 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan menyatakan bahwa dalam sebuah buku 
terdapat empat komponen yaitu komponen materi, 
komponen penyajian, komponen bahasa, dan komponen 
grafika (Kemendikbud, 2014:8).  Setiap komponen-
komponen tersebut memiliki beberapa butir yang akan 
menentukan kelayakan dari sebuah buku yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai definisi Buku 
penunjang dapat disimpulkan bahwa buku penunjang 
merupakan buku yang digunakan sebagai pendamping buku 
teks pelajaran yang berisi suatu bidang ilmu pengetahuan 
yang isinya berkaitan dengan kompetensi dasar serta diuji 
kelayakan melalui empat komponen penilaian. Buku 
penunjang digunakan peserta didik dalam menunjang proses 
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
II. METODE PENELITIAN  
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk 
menghasilkan suatu produk berupa Buku Penunjang 
Pembelajaran IPA berbasis Pendekatan Saintifik di kelas IV, 
Buku Penunjang tersebut digunakan peserta didik untuk 
menunjang pembelajaran IPA mengenai Alat Indera Kulit 
Manusia. Penelitian dilakukan di kelas IV SDN Kelapa 
Gading Barat 01 Jakarta Utara dan SDN Segara Jaya 02 
Kabupaten Bekasi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018 yakni bulan September hingga 
Desember tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan atau lebih dikenal dengan Research dan 
Development (R&D). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen yang ada di dalam (Badan 
Penelitian dan Pengembangan, 2014:1-8) panduan deskripsi 
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penilaian buku nonteks pelajaran yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan dimodifikasi 
sesuai dengan kebutuhan dengan menggunakan rating-scale. 
Rating-scale digunakan untuk mengolah data mentah berupa 
angka kemudian ditaksirkan dalam pengertian kualitatif 
(Sugiono,2011:141). Instrumen penilaian buku ini berupa 
angket untuk mengevaluasi dan menilai kualitas produk 
yang dikembangkan. Instrumen berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai produk “Buku Penunjang IPA berbasis 
Pendekatan Saintifik” berupa subtansi dari kelayakan isi, 
aspek penyajian, aspek bahasa dan aspek kegrafikan dan 
aspek pendekatan saintifik dengan menggunakan skala rating 
1-4 dengan kategori 1 untuk “sangat kurang baik”, 2 untuk 
“kurang baik”, 3 untuk “baik”, dan 4 untuk „‟sangat baik”. 
Dalam hal ini peserta yang akan menggunakan Buku 
Penunjang IPA berbasis Pendekatan Saintifik adalah siswa 
kelas IV dengan materi mengenai “Alat Indera Kulit 
Manusia”.  
Langkah pengembangan yang digunakan pada 
pengembangan ini adalah penelitian dan pengembangan 
Borg and Gall. Langkah-langkah penelitiannya yakni: (1) 
penelitian dan pengumpulan data;(2) perencanaan;(3) 
pengembangan draf produk;(4) uji coba lapangan awal;(5) 
merevisi hasil uji coba;(6) uji coba lapangan;(7) 
penyempurnaan produk hasil uji lapangan;(8) uji coba 
pelaksanaan lapangan; (9) penyempurnaan produk akhir. 




              
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 
 
Penjelasan mengenai langkah penelitiannya yakni 
tahap pertama yaitu penelitian dan pengumpulan data. Pada 
tahap pertama yang  dilakukan adalah melakukan analisis 
kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan mengumpulkan 
data melalui observasi dalam proses pembelajaran dan 
wawancara guru sekolah dasar. Kemudian peneliti 
melakukan studi literasi dengan mengumpulkan buku 
sumber. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan 
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Tahap kedua, yaitu perencanaan. Dalam melakukan 
perencanaan peneliti membuat rancangan inovatif yakni 
dengan membuat peta konsep tujuan pembelajaran yang 
sesuai dengan pengukuran kebutuhan yang telah dilakukan 
dengan wawancara. Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan 
untuk memberikan informasi yang tepat untuk 
mengembangkan produk sehingga yang diuji coba sesuai 
dengan yang ingin dicapai.  
Tahap ketiga yaitu pengembangan draf produk. Pada 
tahap ini peneliti mengembangkan sebuah draf produk yang 
meliputi Buku Penunjang. Pengembang membuat buku 
bahan ajar mengenai Alat Indera Kulit Manusia berbasis 
Pendekatan Saintifik di kelas IV SD. Pendekatan Saintifik 
mengandung 5 aspek mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.  
Setelah draf produk dibuat, peneliti mengujikan draf 
produk tersebut pengembang menguji draf produk tersebut 
kepada para ahli untuk diujikan sebelum masuk ke tahap uji 
coba lapangan awal. Pengembang menguji draf produk 
kepada ahli materi yakni salah satu dosen IPA di PGSD UNJ 
dan dua orang guru SD; ahli media yakni salah satu dosen di 
PGSD UNJ; serta ahli bahasa yakni salah satu dosen Bahasa 
di PGSD UNJ. 
Tahap keempat adalah uji coba lapangan awal. 
Setelah mendapatkan masukan dari para ahli, selanjutnya 
produk diuji coba lapangan awal. Pada tahap ini dilakukan 
evaluasi formatif satu-satu (one to one) dengan tiga 
responden di kelas IV SDN Kelapa Gading Barat 01 dengan 
kemampuan peserta didik yang berbeda yakni kemampuan 
rendah, sedang dan diatas rata-rata. Pemilihan ketiga 
responden tersebut berdasarkan rekomendasi guru kelas IV. 
Ketiga responden tersebut akan menilai serta memberikan 
komentar dan saran terhadap buku bahan ajar yang 
dikembangkan. Aspek yang direspon meliputi aspek 
tampilan, penyajian materi, dan kegunaan. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen (Pedoman Wawancara) One to 
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Setelah selesai dari uji coba lapangan lapangan awal, 
tahap berikutnya adalah tahap kelima. Tahap kelima yaitu 
peneliti merevisi hasil uji coba lapangan awal. Revisi dapat 
dibantu dengan pendidik kelas IV berdasarkan komentar, 
kritik dan saran dari ketiga peserta didik. Kemudian hasil 
dari diskusi dengan pendidik kelas IV digunakan untuk 
merevisi produk. 
Tahap keenam yaitu dengan melakukan uji coba 
lapangan. Pada tahap ini pengembang melakukan evaluasi 
formatif kelompok kecil (small group) dengan responden 
yang digunakan sembilan responden. Sembilan responden 
tersebut berbeda dengan tiga responden yang telah 
dievaluasi. Sembilan responden tersebut dipilih secara acak 
pada kelas IV di SDN Kelapa Gading Barat 01. Pada tahap 
ini responden juga akan menilai buku bahan ajar seperti pada 
tahap uji lapangan awal yakni, aspek tampilan, penyajian 
materi, dan kegunaan/manfaat. 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kuisioner Small Group dan 






A. Kejelasan teks 1 1 
B. Kejelasan gambar 2 1 
C. Kemenarikan gambar 3 1 





A. Penyajian materi 5, 6, 7, 
8, 9, 10 
6 
B. Kemudahan memahami 
materi 
11 1 
C. Kejelasan simbol atau 
ilustrasi gambar 
12 1 
D. Kejelasan Istilah 13 1 


















Tahap kedelapan yaitu melakukan uji pelaksanaan 
lapangan. Pada tahap ini produk yang telah disempurnakan 
pada tahap-tahap sebelumnya diuji dalam pelaksanaan di 
lapangan. Buku penunjang yang dikembangkan diuji coba di 
lapangan (field test) sebagai tahap akhir dalam evaluasi 
formatif. Tahap uji pelaksanaan lapangan merupakan tahap 
uji coba pada keadaan sebenarnya menggunakan satu kelas 
responden kelas IV di SDN Segarajaya 02 kab. Bekasi. Pada 
tahap ini responden juga akan menilai buku penunjang 
dengan aspek yang sama seperti pada tahap uji coba 
sebelumnya yakni, aspek tampilan, penyajian materi dan 
kegunaan. Setelah melakukan serangkaian tahap uji coba 
terakhir yakni tahap penyempurnaan produk akhir. Pada 
tahap terakhir ini masukan dari uji para ahli, uji coba 
lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji coba pelaksanaan 
lapangan disatukan dan direvisi menjadi satu kesatuan yang 
utuh. Jadilah sebuah buku penunjang yang sudah valid 
karena telah melalui serangkaian proses validasi. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku penunjang 
alat indera kulit manusia sangat baik dan dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah buku penunjang indera 
kulit manusia dapat memfasilitasi peserta didik untuk 
mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 
Tabel 4.  Hasil Data Rekapitulasi Expert Review 
Ahli Persentase 
Ahli media 97% 
Ahli bahasa 98% 
Ahli materi 1 98,5% 
Ahli materi 2 99,5% 
Ahli materi 3 100% 
Rata-rata 98,6 % 
 
Hasil analisis rekapitulasi expert review kualitas 
Buku Penunjang IPA berbasis Pendekatan Saintifik menurut 
lima orang ahli mendapat skor rata-rata 98,6% dengan 
kriteria “sangat baik”. 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Coba 
Lapangan Awal 


















Hasil analisis rekapitulasi uji coba lapangan awal 
kualitas buku Penunjang Alat Indera Kulit Manusia berbasis 
Pendekatan Saintifik menurut tiga responden dengan 
kemampuan berbeda (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) 
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mendapat skor rata-rata 96,66% dengan kriteris “sangat 
baik”. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Coba 
Lapangan (Small Group) 
No Responden Persentase (%) 
1.  F 100% 
2. W 100% 
3. VSA 85% 
4. AA 100% 
5. TS 100% 
6. NK 90% 
7. N 85% 
8. LA 90% 
9. PYP 100% 
Rata-rata 94,4% 
 
Hasil analisis data rekapitulasi uji coba lapangan 
kualitas buku penunjang alat indera kulit manusia berbasis 
pendekatan saintifik menurut sembilan responden yang 
dipilih secara acak mendapat skor rata-rata  94,4% dengan 
kriteria “sangat baik”. 
 
Tabel 7. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Pelaksanaan 
Lapangan 
No Responden Persentase 
1. TSR 100% 
2. IMM 100% 
3. MSS  100% 
4. AP 95% 
5. PDA 100% 
6. RM 90% 
7. IZ 100% 
8. MA 100% 
9. RS 100% 
10. MH 100% 
11. CA 100% 
12. REM 100% 
13. DR 100% 
14. NNA 90% 
15. LND 100% 
16. VA  100% 
17. HL 100% 
18. SJ 100% 
19. MS 100% 
20. AKB 90% 
21. NP 100% 
22. TD 100% 
23. SG 100% 
24 FDL 100% 




Hasil analisis data rekapitulasi uji pelaksanaan 
lapangan kualitas buku penunjang berbasis pendekatan 
saintifik menurut dua puluh lima orang responden mendapat 





Pengembang mengembangkan buku penunjang 
berbasis pendekatan saintifik. Dalam pengembangan ini 
mengacu pada model Borg and Gall. Pengembang 
menggunakan langkah-langkah Borg and Gall. Namun, 
pengembang tidak menggunakan tahap terakhir yaitu 
diseminasi dan implementasi tidak dilaksanakan. Penelitian 
pengembangan ini menghasilkan sebuah “Buku Penunjang 
Alat Indera Kulit Manusia Pembelajaran IPA berbasis 
Pendekatan Saintifik kelas IV SD”. 
Buku penunjang diujikan kepada lima orang ahli 
yang terdiri dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. 
Lima orang ahli terdiri dari tiga dosen dan dua orang ahli 
yang berasal dari guru kelas IV SD sebagai ahli materi. 
Hasil rata-rata presentase penilaian Expert Review secara 
keseluruhan terhadap buku penunjang alat indera kulit 
manusia mencapai 98,6%. Uji coba lapangan awal yang 
dilaksanakan di SDN Kelapa Gading Barat 01 Jakarta Utara 
didapatkan hasil rata-rata presentase dari tiga responden 
kelompok atas, sedang, dan bawa mencapai 96,66%. Uji 
coba lapangan yang dilaksanakan di SD yang sama didapat 
hasil rata-rata presentase 94,4%. Selanjutnya tahap terakhir 
yaitu uji pelaksanaan lapangan yang dilaksanakan di SDN 
Segarajaya 02 Tarumajaya didapatkan hasil rata-rata 
presentase penilaian mencapai 98,6%. 
Berdasarkan hasil analisis uji expert review, uji coba 
lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji pelaksanaan 
lapangan dapat disimpulkan bahwa produk yang 
dikembangkan berupa “Buku Penunjang Alat Indera Kulit 
Manusia Pembelajaran IPA berbasis Pendekatan Saintifik 
kelas IV SD” merupakan produk yang valid dan dapat 
digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran mengenai 
alat indera di sekolah dasar. 
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